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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan dan analisis data pada bab sebelumnya, beberapa 

kesimpulan penelitian yang dapat diambil kesimpulan terkait dengan strategi 

implementasi Total Quality Management (TQM), upaya meningkatkan 

kualitas jasa pelayanan berdasarkan prinsi-prinsip Total Quality Management 

(TQM) dan faktor penghambat dalam upaya meningkatkan kualitas jasa 

pelayanan di Perpustakaan Universitas PGRI Palembang sebagai berikut : 

1. Strategi implementasi Total Quality Management (TQM) dalam 

berbagai unsur manajemen 

a. (Man) sumber daya manusia, sumber daya manusia atau staf 

perpustakaan di Perpustakaan Universitas PGRI Palembang berjumlah 

21 orang, dari 21 orang tersebut memiliki latar belakang pendidikan 

yang berbeda-beda, diantaranya 3 orang berasal dari ilmu perpustakaan, 

sedangkan 18 staf lainnya diberikan pendidikan dan pelatihan. 

b. (Materials) bahan, bahan yang menjadi penunjang pelaksanaan kegiatan 

perpustakaan yaitu, gedung berukuran 2000 m
2, 

panjang, lebar, dan 

tinggi masing-masing 500m
2
, fasilitas dan sarana dan prasarana berupa, 

AC, wifi, rak koleksi, meja dan kursi, koleksi, pengadaan koleksi 

berdasarkan dengan daftar usulan disetiap program studi di Universitas 

PGRI Palembang, dan yang terakhir adanya layanan yaitu, layanan
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 sirkulasi, layanan referensi, layanan skripsi dan layanan internet. 

c. (Machines) mesin, di Perpustakaan Universitas PGRI Palembang yang 

menjadi mesin sebagai alat bantu kegiatan perpustakaan yaitu 

komputer. 

d. (Money) pendanaan/ anggaran, anggaran di Perpustakaan Universitas 

PGRI Palembang didapat dari yayasan dan Universitas PGRI 

Palembang. 

e. (Methods) cara, cara Perpustakaan Universitas PGRI Palembang 

mencapai tujuan dengan melakukan pengadaan, pengolahan dan 

layanan. Pengadaan dilakukan 2 kali dalam 1 tahun, sedangkan untuk 

pengolahan dibantu dengan buku pedoman, yaitu DDC, AACR, dan 

DTSP, dan yang terakhir memberikan 4 layanan dengan jam buka 

perpustakaan  7 jam pada hari senin sampai sabtu. 

f. (Market) pasar, yang menjadi pemberi jasa yaitu seluruh staf 

Perpustakaan Universitas PGRI Palembang, sedangkan yang menjadi 

barang atau jasa yaitu koleksi dan layanan perpustakaan, selanjutnya 

yang menjadi penerima jasa pelayanan perpustakaan yaitu, seluruh 

pemustaka dalam dan luar lingkungan Universitas PGRI Palembang 

maupun  

2. Strategi implementasi Total Quality Management (TQM) 

a. Perencanaan kualitas yang dilakukan yaitu berupa mengidentifikasi 

pemustaka Perpustakaan Universitas PGRI Palembang dan 

mengidentifikasi kebutuhan dengan meminta daftar buku dari kepala 
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progam studi. dan merencanakan layanan yang sifatnya mengikuti 

zaman teknologi informasi, dan menjabarkan langkah-langkah 

layanan di SOP Pepustakaan Universitas PGRI Palembang. 

b. Pengendalian kualitas, Perpustakaan Universitas PGRI Palembang 

menentukan tujuan agar fungsi dan tujuan dari perpustakaan 

perguruan tinggi terlaksana, melakukan pengawasan dibidang layanan 

dan bidang lain yang mendukung Perpustakaan Universitas PGRI 

Palembang  evaluasi pelayanan melalui kotak saran, yaitu dengan cara 

meminta penilaian tentang kepuasan pemustaka, menilai dan 

menganalisis kinerja dan melakuukan perbaikan. 

c. Perbaikan kualitas, Perpustakaan Universitas PGRI Palembang 

melakukan perbaikan dari setiap aspek yang ada di perpustakaan, 

dengan melalui tahapan yaitu, mengidentifikasi yang perlu dilakukan 

perbaikan, mendiagnosa sebab  dan akibat, dan tahap terakhir 

melakukan perbaikan.  

3. Upaya meningkatkan kualitas jasa pelayanan berdasarkan prinsip-

prinsip Total Quality Management (TQM) 

a. Kepuasan pemustaka 

1) Perpustakaan Universitas PGRI Palembang menjadikan kepuasan dan 

kebutuhan pemustaka sebagai tolak ukur dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan. 

2) Perpustakaan Universitas PGRI Palembang melakukan kegiatan dalam 

upaya meningkatkan kualitas pelayanan berupa membeli koleksi atau 
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menambah  koleksi yang dibutuhkan serta memenuhi fasilitas 

pendukung lainnya. Sehingga dapat memberikan kenyaman 

pemustakanya. 

3) Berhubungan dengan kepuasan pemustaka, sebagian besar pemustaka 

merasa cukup puas dengan pelayanan yang diberikan Perputakaan 

Universitas PGRI  Palembang 

b. Respek terhadap setiap orang 

1) Apel dan rapat rutin di Perputakaan Universitas PGRI Palembang 

merupakan  jalan untuk memberikan kesempatan kepada staf 

perpustakaanya untuk  menuangkan ide dan gagasan yang dimiliki. 

2) Diberikannya tupoksi masing-masing kepada staf perpustakaan 

merupakan  sebagai jalan juga untuk menuangkan dan gagasan yang 

mereka miliki. 

3) Staf Perputakaan Universitas PGRI Palembang diberikan kesempatan 

secara bergantian berupa pendidikan, pelatihan, workshop sebagai 

upaya untuk menambah wawasan dan kterampilannya, serta 

meningkatkan kualitas pelayanan Perputakaan Universitas PGRI 

Palembang. 

c. Manajemen berdasarkan fakta 

1) Perpustakaan menjadikan fakta sebagai menentukan skala prioritas 

kegiatan di  Perputakaan Universitas PGRI Palembang. 
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2) Untuk skala prioritas Perputakaan Universitas PGRI Palembang 

melakukan  kegiatan menambah koleksi dan fasilitas yang sifatnya 

sangat dibutuhkan. 

d. Perbaikan berkesinambungan  

1) Untuk koleksi Perputakaan Universitas PGRI Palembang melakukan 

kegiatan berupa penyiangan, presrvasi sebagai upaya memperbaiki 

koleksi di Perputakaan Universitas PGRI Palembang. 

2) Untuk layanan sirkulasi menambah komputer pengunjung sebagai 

upaya meminimalisir pemustaka mengantri. 

3) Mengupayakan untuk kemudahan pemustaka dalam pencarian 

informasi  koleksi Perputakaan Universitas PGRI Palembang. 

4) Untuk fasilitas dan sarana prasarana yang bertanggung jawab dalam 

melakukan perbaikan ini yaitu bidang perlengkapan. Kegiatan 

perbaikan  berupa : AC, alat kantor, komputer dan kebersihan. 

5) Perpustakaan Universitas PGRI Palembang menjadikan predikat 

akreditasi  A yang dimiliki sebagai upaya untuk meningkatkan dan 

memperbaiki  kebutuhan  pemustaka. 

4. Faktor Penghambat 

a. Kurangnya staf perpustakaan yang berlatar belakang pendidikan ilmu 

 perpustakaan. 

b. Tidak adanya staf perpustsakaan sebagai teknisi yang berlatar belakang 

 pendidikan D3 ilmu perpusstakaan. 
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5. Faktor Pendukung 

a. Seluruh kegiatan yang ada di Perpustakaan Universitas PGRI Palembang 

didukung langsung oleh yayasan, universitas, maupun rektor Universitas 

PGRI Palembang. 

b. Anggaran yang disediakan oleh Universitas PGRI Palembang untuk  

 dialokasikan kepada Perputakaan Universitas PGRI Palembang menjadi 

hal yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyampaikan saran untuk 

dijadikan bahan pertimbang dan perbaikan dalam upaya meningkatkan 

kualitas jasa pelayanan di Perpustakaan Universitas PGRI Palembang sebagai 

berikut : 

a. Kebijakan mengenai perencanaan, pengendalian dan perbaikan kualitas 

 pelayanan sebaiknya dicantumkan dalam standar operasional prosedur 

 (SOP) Perpustakaan Universitas PGRI Palembang. 

b. Lebih meningkatkan lagi kegiatan yang berdasarakan dari aspek Total 

 Quality Management (TQM) sebagai upaya meningkatkan kualitas jasa

 pelayanan dan sebagai upaya untuk mempertahankan predikat akreditasi A 

 di  Perputakaan Universitas PGRI Palembang. 

c. Sesegera mungkin untuk merealisasikan program-program yang telah 

 direncanakan dalam upaya meningkatkan kualitas jasa pelayanan dalam 

 memenuhi kebutuhan dan kepuasan pemustaka. 
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d. Sebaiknya  segera mungkin untuk merekrut staf perputakaan yang berlatar 

 belakang pendidikan  diploma tiga (D3) maupun  strata satu (S1) ilmu 

 perpustakaan sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan. 

e. Sebaiknya penting juga untuk merekrut staf perputakaan yang berlatar 

 belakang pendidikan (IT) sebagai upaya meningkatkan kualitas jasa 

pelayanan  yang berhubungan dengan teknologi informasi di 

Perputakaan Universitas PGRI Palembang. 

f. Menggunakan penelitian-penelitian mahasiswa yang telah dilakukan di 

 Perputakaan Universitas PGRI Palembang sebagai bahan perbaikan dan 

 perkembang perpustakaan. 
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